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ABSTRAK

Latar belakang dari penditian ini yaitu penerapan pendekatan sains dalam
meningkatkan kemampuan sains, ketika anak-anak sudah mengetahui eksplorasi sains dan
guru pun mengenalkan kepada anak-anak tentang eksplorasi sains kealam sekitarnya.
Rumusan masalah: pertama, Bagaimana penerapan pendekatan eksplorasi lingkungan sekitar
dapat meningkatkan pengetahuan sains anak di PAUD Nurul Masyitah; kedua, Apa faktor
pendukung dan penghambat dalam penerapan pendekatan eksplorasi dalam meningkatkan
kemampuan sains pada anak PAUD Nurul Masyitah. Penelitian dilakukan dengan pendekatan
penelitan kualitatif, teknik pengumpulan data observasi, wawancara dan dokumentasi. Hasi
penelitian ini menunjukkan bahwa guru PAUD Masyitah menggunakan penerapan
pendekatan eksplorasi dalam meningkatkan kemampuan sains. Penerapan eksplorasi sains
untuk mengenalkan kepada anak agar mereka dapat mengenal apa itu ekplorasi sains. Adapun
faktor pendukung dan penghambat dalam penerapan eksplorasi sains. Faktor penghambat
penerapan pendekatan eksplorasi dalam meningkatkan kemampuan sains anak paud nurul
masyitah yakni daya tangkap anak-anak berbeda-beda, ada yang cepat mengetahui apa itu
penerapan eksplorasi sains ada yang belum. Selain itu, orang tua harus mengulangi penerapan
eksplorasi sains kepada anak-anak ketika di rumah. Akan tetapi kadang anak-anak mau di
gar kadang tidak mau. Sedangkan faktor pendukung penerapan pendekatan eksplorasi dalam
mengingkatkan kemampuan sains paud nurul masyitah di kelurahan silae yakni guru paud
nurul masyitah menggunakan penerapan eksplorasi sains untuk mengenalkan alam kepada
anak-anak. Selain itu, guru mengenalkan juga cara seperti menanam bunga, mengenakan
macam-macam stektur tanah dan sebagainya agar mereka tidak cepat bosan. Jadi, mereka
bisa belgjar mengena penerapan eksplorasi sains sambil menanam bunga dan sebaginya.
Implikasi penelitian ini perlu kiranya guru bervariatif dalam memberikan kegiatan
pembel gjaran khususnya dalam meningkatkan penerapan eksporasi sains kepada anak.

KataKunci : Pendekatan Eksplorasi, Kemampuan Sains, Pendidikan Anak Usia Dini

ABSTRACT

The background of this study is that children already know about scientific exploration and when
teachers introduce children to nature exploration of the surrounding nature, they apply a scientific
approach to improve their scientific skills. Problem formulation: First, in PAUD Nurul Masyitah,
how can we improve children's scientific knowledge by applying an environmental exploration
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approach? What are the supporting and hindering factors in using an exploratory approach to
research? The study was conducted using a qualitative research approach and the data collection
techniques were observations, interviews and documentation. The results of this study demonstrate
that PAUD Masyitah teachers use exploratory approaches to improve science skills. Application of
scientific inquiry to introduce children to what scientific inquiry is. Supporting and hindering factors
in the application of scientific research. A hindrance to applying exploratory approaches to improve
the scientific abilities of Paud Nurul Masyitah's children is their different understanding. In addition,
parents should repeatedly apply science quests to their children at home. But sometimes children
want to be taught, sometimes they don't. Factors supporting the application of exploratory
approaches to improve scientific competencies in early childhood education in Srae Village, namely
early childhood teachers who use the application of scientific inquiry to bring children closer to
nature. To prevent boredom, the teacher also introduces methods such as planting flowers and
introducing different soil structures. Therefore, you can learn about the application of scientific
research while planting flowers. The implication of this research is that teachers need to be diversein
offering learning activities, especially in increasing the application of scientific inquiry to children.

Keywords. Exploratory approaches, science skills, early childhood education programs

PENDAHULUAN

Pendidikan anak usia dini pada hakikatnya adalah pendidikan yang diselenggarakan
dengan tujuan untuk memfasilitasi pertumbuhan dan perkembangan anak secara menyeluruh
atau menekankan pada pengembangan seluruh aspek keperibadian anak.! Pendidikan anak
usiadini di (PAUD) merupakan salah satu satuan pendidikan yang diperuntukkan bagi anak
nol sampai enam tahun. Hal tersebut merupakan upaya strategis untuk menyimpan generasi
bangsa yang berkualitas dalam rangka memasuki era globalisasi yang penuh dengan berbagai
tantangan. Pendidikan anak usia dini merupakan pendidikan yang paling rendah tingkatanya,
tetapi boleh jadi memiliki makna yang paling tinggi dari satuan-satuan pendidikan lainya
karena PAUD akan melandasi pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan
tinggi. dikatakan disini, bahwa keberhasilan seseorang dalam menempuh pendidikan dasar,
menengah, dan tinggi sangat ditentukan oleh apa yang diperoleh dan dialaminya di PAUD.?
Hakikat pengembangan sains di taman kanak-kanak adalah kegiatan belgar yang
menyenangkan dan menarik dilaksanakan melalui bermain melalui pengamatan, penyelidikan
dan percobaan untuk mencari tahu atau menemukan jawaban tentang kenyataan yang ada di
dunia sekitar.®

Bereksplorasi akan memberikan kesempatan pada anak untuk memahami dan
memanfaatkan jelgjahnya berupa wawasan informasi yang lebih luas dan lebih nyata,
menumbuhkan rasa keingintahuan anak tentang sesuatu telah ataupun baru diketahuinya.
Melaui eksplorasi dapat memperjelas konsep dan keterampilan yang telah dimilikinya,
memperoleh pemahaman penuh tentang kehidupan manusia dengan berbagal situasi atau
kondisi yang ada.* Menurut Suyanto pengenalan sains untuk anak usia dini dilakukan untuk

! Mulyasa, “Manajemen PAUD”.( Bandung :penerbit PT Remaja Rosdakarya ,2014), 45- 46.

? Suyadi,*“Teori Pembelajaran Anak Usia Dini””,( Bandung: Penerbit PT Remaja Rosdakarya,April 2012), 3-5.
* Sujiono & Yuliani,N “ Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia Dini”, (Jakarta :Penerbit PT Indeks 2009).

* Rachmawati, Y & Kurniati E “Strategi Pengembangan Kretavitas Pada Anak Usia Taman Kanak-
Kanak™,(Jakarta :Penerbit Kencana 2010).
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mengembangkan kemampuan berikut: (1) Eksplorasi dan investigasi, yaitu mengamati dan
menyelidiki objek dan fenomena yang ada di alam. (2) mengembangkan keterampilan proses
dasar sains seperti; melakukan pengamatan, pengukuran, menggunakan bilangan, dan
mengkomunikasikan hasil pengamatan (3) mengembangkan rasa ingin tahu, senang dan mau
melakukan kegiatan inkuiri dan discovery. (4) memehami pengetahuan tentang berbagai
benda baik ciri, struktur maupun fungsi.® Kegiatan pembelgjaran sains anak usia dini
diarahkan pada pembelgaran kontruktivisme, yakni proses berfikir untuk membangun
pengetahuan berdasarkan pengaaman yang nyata, sehingga dengan pembelgaran
kontruktivisme anak dapat mengkontruks pengetahuannya sendiri. Menurut Piaget
pengamatan sangat penting dan menjadi dasar dalam menuntun proses berpikir anak, berbeda
dengan perbuatan melihat yang hanya melibatkan mata, pengamatan melibatkan seluruh
indra, menyimpan kesan lebih lama dan membekas pada anak.® Eksplorasi dapat melatih anak
melakukan proses percobaan terhadap berbagai benda di sekitarnya untuk mengembangkan
kemampuan sains anak usia dini.’

Mengingat kemampuan sains merupakan salah satu komponen yang sangat penting
dalam pembel gjaran dan dapat dipandang sebagai salah satu alternative strategi efektif dalam
membatu pencapaian tujuan pembelgaran media. Pembelgaran hendaknya harus sesual
dengan tujuan pembelgaran, krakteristik anak dan materi yang akan digarkan, serta metode
dan pengalaman belgjar yang diberikan kepada siswa menurut tarigan berbahasa adalah suatu
kemampuan untuk mengucapkan artikulasi atau kata-kata untuk mengekspresikan,
menyatakan menyampaikan pikiran, gagasan dan perasaan. Menurut Suyanto®, berpendapat
bahwa pengenalan sains untuk anak usia dini dilakukan untuk mengembangkan kemampuan
berikut: (a) Eksplorasi dan investigasi, yaitu mengamati dan menyelidiki objek dan fenomena
yang terjadi di dam; (b) Mengembangkan keterampilan proses dasar sains seperti melakukan,
pengamatan, pengukuran,menggunakan,bilangan,dan mengkomunikasikan hasil pengamatan;
(3) Mengembangkan rasa ingin tahu senang dan mau melakukan kegiatan alam; (4)
Memahami pengetahuan tentang berbagai benda baik ciri, struktur maupun fungsi.

Berdasarkan latar belakang di atas penulis tertarik melakukan penelitian mengenai
“Penerapan Pendekatan Eksplorasi Dalam Meningkatkan Kemampuan Sains Anak Usia Dini
Yang Berada Di Sekolah PAUD Nurul Masyitah Di Kelurahan Silae”. Rumusan masalah
penelitian adalah sebagai berikut: (1) Bagaimana penerapan pendekatan eksplorasi
lingkungan sekitar dapat meningkatkan pengetahuan sains anak di PAUD Nurul Masyitah ?
(2) Apa faktor pendukung dan penghambat dalam penerapan pendekatan eksplorasi dalam
meningkatkan kemampuan sains pada anak PAUD Nurul Masyitah.?

> Nurhayati., Pengenalan Konsep Sains Pada Anak Kelompok B TK Pertiwi Lombe. Jurnal Smart Paud, volumel
No 1, e-ISSN 2614-1248, 2018.
® Fitriana, Firda. 2016. Implemantasi Pendekatan Lingkungan Sekitar Melalui Strategi Inkuiri SiswaKelalV Di
SD Salam Bantul. (Online) Jurnal Pendidikan Guru Sekolah Dasar Edisi Ke 31 Tahun Ke 5.
7 Kadek Resmita Dewi, | Ketut Gading, Mutiara Magta, Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini Undiskah Vol. 7 3,
2t]ttpsllej ournal.undiksha.ac.id/index.php/JJIPAUD 2019, 14 Maret 2022.

Ibid
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini tergolong pada jenis penelitian yang bersifat deskriptif kualitatif, yaitu
penelitian yang bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa,
aktivitas sosial, sikap, kepercayaan, persepsi, pemikiran orang secara individual, maupun
kelompok atau melukiskan realita sosial yang berada di masyarakat.’ Peneliti menggunakan
jenis penelitian deskriptif kualitatif karena penelitian ini bersifat mendeskripsikan, yaitu data
yang ada diwujudkan dengan penafsiran data yang satu dengan data yang lain kemudian
menghubungkan data tersebut dalam bentuk kata-kata atau kalimat naratif.

Lokas penelitian merupakan tempat dimana peneliti akan melakukan penelitian. Dalam
ha ini penelitian memilih di Paud Nurul Masyitah di Kelurahan Silae. Pemilihan lokasi
tersebut sebagai |okasi penelitian karena berdasarkan hasil observas yang dilakukan pendliti,
Bahwa selain letak geografisnya tidak terlalu jauh dan menyulitkan peneliti PAUD Nurul
Masiyah juga termasuk salah satu PAUD yang masih melakukan Penerapan Pendekatan
Eksplorasi Dalam Meningkatkan Kemampuan Sains Anak. Kehadiran peneliti untuk
penyesuaian terhadap kenyataan-kenyataan yang terjadi di lokasi tempat penelitian. Dalam
ha ini, peneliti sebagai instrument yang berinteraksi langsung dengan responden atau
informan lainnya. Dengan demikian, peneliti bertindak sebagal instrument penelitian
sekaligus pengumpul data.

Jenis data yang akan digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah jenis data yang
bersifat primer dan data yang bersifat sekunder. Data ini diperoleh melalui pengamatan
langsung di Paud Nurul Masyitah dan wawancara mengenai Penerapan Pendekatan
Eksplorasi Dalam Meningkatkan Kemampuan Sains Anak Paud Nurul Masyitah Di
Kelurahan Silae. Pendlitian ini memperoleh data dari hasil observasi, wawancara, dan
dokumentasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berikut merupakan hasil dari lembar observasi peserta didik:

Tabel 1
Uraian Aktivitas Pada Lembar Observasi Aktivitas Guru dan Peserta Didik
No Indikator Kemampuan sains AktivitasGuru Peserta Didik
1 | Memperkenakan alam melalui M enj el asakan tujuan pembelajaran pada | Praktek langsung
belajar mewarnai gambar hari itu seperti gambar apayang akandi | mewarnai gambar yang
warnai di sediakan
2 Bermain dan belgjar tentang alam  (Guru membimbing anak belgjar tentang | Tanyajawab tentang
sekitarnya alam sekitar contohnya menayanyakan alam yang ada di sekitar
kepada anak gambar yang ada di mereka
sekeling

% 1da Bagus Mantra, Filsafat Penelitian dan Metode Penelitian Sosial, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), 38.
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3 Bermain dengan media edukasi Memberikan tugas kelompok kepada Mengejarjakan tugas
sains yang berfungsi sebagai alat  [anak agar terjalin interaksi sesamaanak. | yang diberikan
sosidilasi anak dengan alam
sekitarnya

4 | Anak dapat membedakan warna Praktek langsung atau guru Praktek langsung dengan
dan benruk tumbuhan sertasuara | menjelaskan kepada anak serta memahami warna,
hewan menanyakan langsung tentang hewan, tumbuhan, dan suara

tumbuhan dan warna hewan.

5 | Mengajak anak untuk Memberikan kertas atau sketsakepada | Mewarnai tentang
menggambarkan tentang alam anak untuk menggambar gambar alam.
sekitanya

6. Mengkomunikasikan hasil Berceritatentang gambar pada hari itu | Bercakap-cakap tentang
pengamatan anak melalui cerita serta memotivasi anak suatu yang dituju.
tentang alam sekitarnya

7. Anak digjak mengenal alam Praktek langsung dengan membawa Praktek langsung
sekitar dengan cara melibatkan anak untuk mengajarkan cara menanam | menanam tumbuhan
anak dalam kegaiatan menanam tumbuhan.
tumbuhan seperti bunga, dan
sgjenisnya, sehingga anak dapat
mengesplorasikan rasaingin
tahunnya terhadap alam sekitar.

8. Melakukan kegiatan yang Mengajarkan pada anak tentang Menananm tumbuh-
mengasah kemampuan sainsanak | mencintai tumbuhan dengan cara tumbuhan.
dalam memecahkan masalah yang | merawat tumbuhan.
terjadi di sekitarnya. Contohnya:

“tanaman harus disiram secara
rutin agar tidak mati”.

9. Perilaku guru sebagai model Memberikan sikap atau contoh sesuai Mengikuti arahan yang
dalam pembelgjarn. dengan pembelajarn pada hari itu. diberikan.

10. | Suasanadalam pembelgjaran yang | Mengajak anak bercakap-cakap tentang | Berceritatentang
ceria dan mengikuti dunia anak. media sians. pengalaman tentang

tumbuhan.

11. | Mediabermain yang mendukung | Meberikan media yang berkaitan atau Bermain dengan media
pembelgjarn sains berhubungan tentang tema sains yang disediakan.

12. | Kurangnya minat anak dalam Fasilitas(sarana/prasrana kurang Praktek langsung dengan
pembelgjaran sains. memadai). lingkungan sekitar.

13. | Suasanayang tidak mendukung Sikap, motivasi, minat anak dalam Kurang senang belgjar
dalam pembelgjaran sians. pembelgjaran sians. sians dengan situasi tidak

mendukung.

14. | Metode pembelajarn guru yang Metode ceramah Kurang semangat

kurang tetap
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Sumber: Dokumen Data Hasil Penelitian Sekolah PAUD Nurul Masyitah 2021/2022

Berdasarkan tabel 1 diatas dapat dilihat bahwa Metode yang biasa dilakukan oleh
guru dalam kegaiatan belgar menggar khususnya dalam meningkatkan kemampuan sains
anak usia dini melalui metode pengenalan lingkungan sekitar selain menggunakan metode
tanya jawab guru juga mengggunakan beberapa metode lainnya seperti menggambar
lingkungan. Kegiatan bermain balok di PAUD Nurul Masyitah, sering dilaksanakan setiap
hari dengan tema kegiatan yang berbeda. hal ini sesuai dengan hasil wawancara dengan salah
satu guru di PAUD Nurul Masyitah. Di dalam setiap pelaksanaan, tidak terlepas dengan
adanya pelaksanaan kurikulum maka pembelgaran akan mudah untuk dikoordinasikan
supaya mencapai pembelgaran yang efektif dan efisien.

Tabel 2

Observas Peserta Didik berdasarkan indikator Kemampuan Sains

Uraian Tujuan Penelitian

Indikator

Kemampuan Sains

Untuk mengetahui pendekatan
eksplorasi dalam meningkatkan
kemampuan sains pada anak PAUD
Nurul Masyitah

Eksplorasi dan kemampuan
sains

Kegiatan untuk mengamati dan
menyelidiki objek dan fenomena
alam.

Mengembangkan
keterampilan proses sains
dasar

Melakukan pengamatan,
mengukur, mengkomunikasi hasil
pengamatan, dan sebagainya

Mengembangkan rasaingin
tahu, rasa senang

Melakukan kegiatan inkurir atau
penemuan

Memahami pengetahuan
tentang berbagai benda

Mengamati benda, baik ciri,
struktur, maupun fungsinya

Untuk mengetahui faktor
pendukung dan penghambat dalam
penerapan pendekatan eksporasi
dalam meningkatkan kemampuan
sains pada anak PAUD Nurul
Masyitah

Mengetahui faktor
pendukung dan penghambat
kemampuan sains

untuk mengetahui perkembangan
kemampuan pembelgjaran sains
anak

Mengembangkan
keterampilan peningkatan
sains melalui factor
pendukung

M el akukan kegiatan yang
mengasah imajinasi anak

Faktomengembangkan
kemakemampuan sains
melalui facto factor

M el akukan kegiatan bermain untuk
pembelgjaran sains.

pendukung
Mengmengatasi faktor Untuk memecahkan masalah
penghpengambat dalam imagjinasi anak tentang

kemampuan sains anak

sains

Sumber: Dokumen Data Hasil Penelitian Sekolah PAUD Nurul Masyitah 2021/2022

Tabd 3
Hasil Penelitian
Skor
No Subjek Penédlitian Indikator Pencapaian (****) K eterangan
1 2 3 4
1 NN v v v V|4 BSB
2 | AA v v v 3 BSH
3 |RA 4 v v v |4 BSB
4 | HF v v v V|4 BSB
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5 |AZ v v v vi4 BSB
6 | AR v v v vi4 BSB
7 |AC v v 2 MB

8 |IN v v v vi4 BSB
9 |Cs v v 2 MB

10 | ND v v v v a4 BSB
11 | PS v v v 3 BSH
12 | SF v v v 3 BSH
13 | AF v v v vi4 BSB
14 | MB v v v 3 BSH
15 | MA v v v vi4 BSB
16 | MG v v v 3 BSH
17 | 1A v v v vi4 BSB
18 | IF v v v 3 BSH
19 | AG 4 v v v |4 BSB
20 | KN v v v 3 BSH
21 | NS v v v 3 BSH
22 | AS v v v 13 BSH

Sumber: Dokumen Data Hasil Penelitian Sekolah PAUD Nurul Masyitah 2021/2022

Keterangan:

4 = Berkembang Sangat Baik (BSB) Di Beri Nilai ****
3 = Berkembang Sesuai Harapan ( BSH) di beri Nilai ***
2 = Mulai Berkembang (MB)**

1= Belum Berkembang (BB)*

Pada hasil pengamatan secara langsung oleh peneliti, adapun cara pemberian nilai
kepada anak disini tidak berupa angka melainkan dengan symbol bintang (*). Nilai tertinggi
adalah anak yang mendapat empat bintang (****) atau dengan bahasa pendidikannya disebut
dengan berkembang sangat baik. Penilaian yang menggunakan tiga bintang (***) yang biasa
disebut berkembang sesua harapan. Kemudian pada penilaian dengan dua bintang (**)
digunakan untuk menyatakan mulai berkembang pada hasil kerja anak. Serta nilai terendah
adalah peserta didik yang mendapat satu bintang (*) yang menyatakan bahwa anak belum
berkembang. Rata-rata kelas untuk kemampuan sains dari hasil yang diperoleh peserta didik
dengan menggunakan pendekatan eksplorasi diperoleh bahwa kemampuan sains anak sudah
berkembang sesuai harapan. Menurut pengamatan peneliti bahwa ketika anak-anak sudah
mengetahui apa itu eksplorasi sains, mereka akan lebih menjaga lingkungan. Yang mana
harus adanya kerja sama antara guru dan orang tua dalam hal membimbing anak untuk
menjaga alam sekitarnya

Berdasarkan pendlitian ini diperoleh kesmpulan, bahwa Penerapan pendekatan
eksplorasi sains sekitar dapat meningkatkan pengetahuan sains anak di PAUD Nurul
Masyitah. Serta Faktor penghambat penerapan pendekatan eksplorasi dalam meningkatkan
kemampuan sains anak paud nurul masyitah yakni daya tangkap anak-anak berbeda-beda, ada
yang cepat mengetahui apa itu penerapan eksplorasi sains ada yang belum. Selain itu, orang
tua harus mengulangi penerapan eksplorasi sains kepada anak-anak ketika di rumah. Akan
tetapi kadang anak-anak mau di gar kadang tidak mau. Sedangkan faktor pendukung
penerapan pendekatan eksploras dalam mengingkatkan kemampuan sains paud nurul
masyitah di kelurahan silae yakni guru menggunakan penerapan eksplorasi sains untuk
mengena kan alam kepada anak-anak.
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